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Abstrak

Pembelajaran jarak jauh mengharuskan siswa untuk belajar secara online dan mengurangi interaksi secara langsung antara
guru dan siswa. Dalam pembelajaran ini siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran IPA dan kurang memahami materi
yang disampaikan oleh guru terutama saat melakukaan pengamatan. Berdasarkan hal tersebut upaya untuk memperbaiki hasil
belajar siswa pada pembelajaan IPA di kelas VII yaitu dengan menerapkan model pembelajaran blended learning. Model
pembelajaran ini mengombinasikan pembelajaran online dan luring serta dapat dimanfaatkan oleh guru dalam menyampaikan
materi terutama pada materi yang membutuhkan pendampingan lebih. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil
belajar siswa yaitu aspek kognitif. Dalam penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desai Nonequivalent
Control Group Design yaitu menggunakan pretest dan posttest. Temuan yang diperoleh dari penelitian ini adalah terdapat
perbedaan antara kelas eksperimen dan kontrol. Pada kelas eksperimen rata-rata penilaian kognitif yaitu 78,80 dan rata-rata
NGain yaitu 48,07. Pada kelas kontrol diperoleh rata-rata penilaian kognitif yaitu 68,20 dan NGain diperoleh 9,46. Model
pembelajaran blended learning mampu diterapkan saat pembelajaran IPA.

Kata Kunci: Blended learning, Hasil Belajar, Pembelajaran IPA

1. PENDAHULUAN

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pelajaran yang sistematis mengenai cara
mencari tahu tentang alam, maka dari itu pelajaran IPA merupakan suatu proses penemuan
tidak hanya penguasaan kumpulan konsep, prinsip maupun fakta (Ramdiah, 2020).
Pembelajaran IPA tidak hanya mempelajari mengenai fakta, konsep, dan prinsip namun
mengenai proses penemuan, pembelajaran IPA merupakan tindakan membantu siswa untuk
mempelajari lingkungan alam (Kemendikbud, 2014). Dalam Pembelajaran IPA terdapat
konsep pembelajaran mengenai alam yang mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
kehidupan manusia.Menurut Handayani dkk. (2020) menyatakan bahwa pembelajaran IPA
mampu mengembangkan potensi siswa, dikarenakan mengajarkan untuk memahami alam
sekitar melalui pengalaman alam sekitar contohnya pada materi interaksi makhluk hidup
dengan lingkungannya.

Saat pembelajaran IPA fokus pada proses penelitian, mampu meningkatkan proses berpikir
siswa dalam memahami fenomena alam sehingga pembelajaran IPA mengutamakan penelitin
dan pemecahan masalah (Wisudawati, 2021). Dalam pembelajaran IPA siswa dapat
mengembangkan potensinya dengan pengalaman langsung, jadi siswa dapat memahami terkait
alam sekitar serta dapat memperoleh pengalaman tentang alam sekitar dengan proses mencari
tahu (Handayani dkk., 2021). Konsep belajar IPA membutuhkan penalaran dan proses mental
pada siswa dikarenakan dalam pembelajaran IPA kemampuan mengintegrasikan pengetahuan
kognitif siswa tersusun dari fenomena alam (Wisudawati, 2021). Namun kemampuan siswa
dalam penalaran cukup rendah dikarenakan dalam proses pembelajaran belum menggunakan
model pembelajaran yang tepat.

Dalam melaksanakan pembelajaran IPA dibutuhkan strategi pembelajaran saat
penyampaian materi dikarenakan siswa membutuhkan penalaran dalam proses pemecahan
masalah pada lingkungan. Pada pembelajaran IPA siswa seharusnya diberikan kesempatan
dalam memahami serta menemukan sendiri terkait materi yang diajarkan (Lusidawaty, 2020).
Pada hakikatnya pembelajaran merupakan proses mengorganisasikan lingkungan belajar siswa
dan pembelajaran dapat dilihat melalui tingkat keberhasilan dalam mencapai tujua Pendidikan
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(Subakti,2021). Strategi pembelajaran yang efektif dan esifien mampu memberikan siswa
pengalaman belajar untuk mencapai standart kompetensi dan membantu guru serta siswa dalam
melakukan proses pembelajaran (Budiana, 2022).

Bersamaan dengan kendala yang dihadapi siswa saat pembelajaran IPA, perkembangan
teknologi akan mempengaruhi model pembelajaran dalam dunia pendidikan. Salah satu
mengembangkan sumber daya manusia dalam peningkatan teknologi di era globalisasi ini yaitu
dengan pendidikan, dikarenakan pendidikan ini merupakan sarana yang strategis salah satunya
untuk mendorong kemajuan pembangunan (Ratheeswari, 2018). Penggunaan dan pemanfaatan
IPTEK merupakan suatu yang penting dalam perubahan pendidikan dikarenakan dapat
mengubah sistem pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran modern yang berbasis
teknologi (Galang, 2015). Penggunaan model pembelajaran blended learning dapat diterapkan
dalam mewujudkan strategi pembelajaran yang berbasis teknologi.

Blended learning ini dapat dimanfaatkan untuk menggabungkan keunggulan dari dua jenis
metode yang akan digunakan (Lapitan, 2021). Penguasaan teknologi serta penguasaan materi
akan semakin lebih baik. Hal tersebut karena model pembelajaran blended learning ini
merupakan model pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk menunjang proses
pembelajaran siswa terutama pada pembelajaran IPA karena dirasa dapat meningkatkan
pemahaman siswa akan materi yang diajarkan oleh guru. Ada beberapa manfaat pembelajaran
blended learning ini yaitu siswa mampu belajar dengan mandiri, berkelanjutan, serta mampu
berkembang sepanjang hayat (Dwiyogo, 2018). Melalui pembelajaran Blended learning ini
siswa dapat belajar melalui pengiriman materi secara online oleh pendidik dengan secara
fleksibel (Wijoyo, 2020).

Menurut Sulihin (2012) menyatakan pembelajaran Blended learning ini kombinasi dari
pembelajaran tradisional dan pembelajaran elektronik. Melalui pembelajaran Blended learning
ini siswa dapat belajar melalui pengiriman materi secara online oleh pendidik dengan secara
fleksibel (Wijoyo, 2020). Pada Blended learning ini guru dan siswa memerlukan gabungan
internet dan media digital untuk mendirikan ruang kelas dalam bentuk online untuk
memudahkan dalam proses belajar mengajar yang dapat diakses dimana saja (Hamongan,
2020). Oleh karena itu Blended learning ini adalah pembelajaran yang menggabungkan antara
pembelajaran tatap muka dan pembelajaran secara online yang membutuhkan perencanaan
yang baik serta pembelajaran yang memanfaatkan kecanggihan teknologi karena Blended
learning ini siswa tidak hanya dituntut paham materi namun juga menguasai teknologi.

Menurut Onta (2018) pembelajaran blended learning memiliki beberpaa tujuan
diantaranya yaitu 1. Jadwal pelajaran lebih fleksibel karena menggabungkan dua model
pembelajaran, 2. Siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih efektif disesuaikan dengan
kebutuhan dan gaya belajar, 3. Menjadikan siswa lebih mandiri, 4. Dapat mengakses materi
secara fleksibel yaitu dimanapun dan kapanpun. Dalam pembelajaran ini siswa sebagai
penanggung jawab, pemegang kendali, serta pengambil keputusan untuk memenuhi
keberhasilan dalam hal mencapai tujuan pembelajaran (Nasution, 2019). Dalam hal
penyampaian materi pembelajaran blended learning ini lebih unggul karena dapat
tersampaikan dengan terorganisir (Aulanda dkk., 2022).

Model pembelajaran blended learning ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Anggraeni dkk, 2020). Pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran blended
learning merupakan usaha yang dirasa efektif, dikarenakan pembelajaran berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa (Enrizal, 2022). Waktu dan proses pembelajaran
serta penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat menjadi salah satu penyebab rendahnya
hasil belajar kognitif siswa. Oleh karena itu diperlukan metode yang tepat dalam pembelajaran
untuk menanamkan konsep yang lebih mudah pada siswa (Irfan 2019).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas sangat diperlukan pembelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk menunjang siswa dalam proses
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pembelajaran salah satunya dengan model pembelajaran blended learning. Maka dilakukan
penelitian terkait hasil belajar kognitif siswa menggunakan model pembelajaran blended
learning pada pembelajaran IPA di yang bertujuan untuk mengkaji hasil belajar IPA
menggunakan model pembelajaran blended learning kelas VII di MTs Boyolali. Hasil dari
penelitian dapat dimanfaatkan oleh: 1. Guru sebagai salah satu metode perbaikan pembelajaran,
2. Untuk sekolah dapat dimanfaatkan sebagai masukan kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran blended learning, 3. Bagi peniliti untuk menambah wawasan terkait penggunaan
blended learning pada pembelajaran IPA.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi experiment atau eksperimen
semu. Metode quasi experiment berbedan dengan true experiment. Pada metode quasi
experiment  memiliki kelompok control namun tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono,
2015). Desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Design.
Penelitian ini dilakukan pada dua kelas subjek yang terdiri dari satu kelas kontrol dan satu kelas
eksperimen, dimana kelas kontrol dengan pembelajaran daring dan kelas eksperimen dengan
model pembelajaran Blended learning.

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Modern Bani Adam Boyolali, Jalan Raya Boyolali —
Semarang, Winong, Boyolali, Jawa Tengah pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021- April 2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VII Mts Modern Bani Adam
Boyolali yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 58 siswa. Pada kelas VII MTs Modern Bani Adam
keseluruhan siswa berjumlah 50 siswa oleh karena itu semua populasi dijadikan sampel.
Sampling menggunakan sampel jenuh atau sampel populasi dimana semua populasi dijadikan
sampel.

Pada penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik tes yaitu pada penilaian kognitif
berupa pretest dan posttest. Pada penilaian afektif menggunaan observasi penilaian sikap dan pada
penilaian psikomotorik menggunakan tugas proyek. Sebelum dilakukan penelitian dilakukan uji coba
isntrumen penelitian soal pretest dan posttest dengan hasil dari 25 butir soal yang valid yaitu 20 soal
dan nilai rtabel yaitu 0,532 serta analisis reliabilitas diperoleh r11 yaitu 0,914 dengan taraf signifikansi
5%, reliabilitas butir soal uji coba memiliki kriteria pengujian yang sedang (reliabel) yaitu terletak pada
interval 0,8 — 1,0 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument tersebut dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai bahan penelitian mengambil data yang berupa nilai karena instrument tersebut sudah
sangat baik atau reliabilitas sangat tinggi.

Teknik analisis data hasil kognitif pada penelitian ini dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji
normalitas dan uji homogenitas, kemudian uji hipotesis dengan menggunakan Independent Sample T-
Test ketika data berdistribusi normal dan homogen, jika data tidak berdistribusi normal dan/atau tidak
homogen data diuji hipotetsis menggunakan uji Mann-Withney U, setelah itu dilakukan uji NGain untuk
mengetahui peningkatan nilai dari pretest ke posttest.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian penerapan model pembelajaran Blended learning menggunakan data-data untuk
mengukur hasil belajar atau pencapaian peserta didik pada ranah kognitif. Data-data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi data yang diperoleh melalui test pretest dan posttest.
Hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran IPA disajikan dalam tabel dibawah ini:

|

536 | Isu-Isu Strategis $ains, Lingkungan, dan Inovasi Pembelajarannya
[ = =




ARTIKEL PEMAKALAH PARALEL p-I$SN: 2527-533X

Tabel 1. Rata-rata Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VII MTS Modern Bani Adam Semester Genap TA 2021/2022
menggunakan Model Pembelajaran Blended learning

Hasil belajar Blended learning Tanpa Blended learning
Pre Post NGain(%) Pre Post NGain(%)
Tertinggi 90 100 100 95 90 62.50
Terendah 10 40 -20 35 45 -100
Modus 45 100 100 75 60 0
Median 55 80 50 60 70 14.29
Mean 57 78.80 48.07 60.60 68.20 9.46
Keterangan:

80-100 = Sangat baik (SB)

71-80 =Baik (B)

61-70 = Cukup (C)

50-60 = Kurang (K) (Arifin, 2017)

Penelitian dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran blended learning ini
menggunakan data untuk mengetahui atau mengukur hasil belajar siswa atau pencapaian siswa
dalam ranah kognitif siswa. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data nilai
kognitif yang diperoleh dari pretest dan posttest yang dikerjakan oleh siswa sebelum dan
sesudah dilakukan pembelajaran blended learning dan tanpa blended learning.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran blended
learning dapat diterapkan pada pembelajaran jarak jauh dibandingkan dengan model
pembelajaran online pada pembelajaran IPA materi interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya di Kelas VII MTs Boyolali. Hasil belajar ini juga bertujuan untuk mengetahui
tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan belajar (Susanto, 2020).

Proses penelitian dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen menggunakan blended
learning (V11-A) dan kelas control tanpa blended learning (V11-B) selama 2 minggu. Dimana
setiap kelas terdapat 3 pertemuan dan total terdapat 6 pertemuan untuk kedua kelas
menggunakan Schoology dan WhatsApp selama proses pembelajaran. Untuk kelas eksperimen
pertemuan pertama dan ketiga dilakukan secara daring dan pertemuan kedua dilakukan secara
luring dikarenakan siswa melakukan pengamatan secara langsung di lingkungan sekolah serta
dilakukan pendampingan saat melakukan pengamatan. Untuk kelas kontrol ketiga pertemuan
dilakukan secara daring. Dalam pembelajaran ini siswa sebagai penanggung jawab, pemegang
kendali, serta pengambil keputusan untuk memenuhi keberhasilan dalam hal mencapai tujuan
pembelajaran (Nasution, 2019).

Pada ranah kogpnitif diperoleh dari data hasil penelitian dari nilai pretest dan posttest hasil
belajar siswa. Pretest dan posttest ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran blended learning ataupun pembelajaran online.
Uji asumsi dasar yaitu uji normalitas pretest pada kelas eksperimen didaptkan nilai sig. 0,316
dengan ketetapan signifikansi 0,05, sedangkan pada kelas kontrol nilai sig. 0,349 > 0,05 dengan
kesimpulan data nilai pretest kelas kontrol terdistribusi normal. Untuk uji normalitas posttest
kelas eskperimen sig. 0,070 > 0,05 jadi data terdistribusi normal. Sedangkan nilai posttest kelas
kontrol diperoleh 0,219 dengan data terdistribusi normal. Uji homogenitas hasil pretest kelas
eksperimen dan kontrol di dapatkan nilai signifikansi 0,340 > 0,05, sedangkan homogenitas
posttest yaitu 0.730 > 0.05.Maka dapat dapat dikatakan bahwa data hasi pretest dan posttets
dari kedua kelas mempunyai varian yang sama atau homogen.

Berdasarkan uji asumsi dasar nilai terdistribusi normal dan homogen kemudian dilanjutkan
uji independent t-test. Berdasarkan data pada tabel 1. dapat diketahui bahwa nilai pretest pada
kelas dengan model pembelajaran blended learning memperoleh rata-rata nilai yaitu 57, nilai
tersebut lebih rendah dibandingkan rata-rata nilai pretest pada kelas tanpa blended learning
yaitu 66.60. Pada nilai posttest, pada kelas dengan model pembelajaran blended learning
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dengan rata-rata nilai 78.80 yaitu lebih tinggi dibandingkan kelas tanpa blended learning yaitu
dengan rata-rata nilai 69.20. Hasil uji NGain (%) rata-rata pada kelas blended learning yaitu
48,07 sedangkan rata-rata pada kelas tanpa blended learning sebesar 9.46.

Hasil pretest dari kedua kelas tidak terdapat perbedaan yaitu thitung < twapel dengan nilai -
0,736 < 2,011 dan rata-rata kelas eksperimen 57.00 sedangkan rata-rata kelas kontrol 60,60.
Walaupun untuk rata-rata tinggi kelas kontrol namun diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,465 >
0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa sama dari kedua kelas tersebut.
Sedangkan berdasarkan nilai posttest dari kedua kelas terdapat perbedaan dikarenakan nilai
thitung > tranel Yaitu 2,442 > 2,001. Nilai rata-rata posttest dari kelas eksperimen yaitu 78,80 dan
nilai rata-rata posttest dari kelas kontrol yaitu 68,20. Sehingga hipotesis Ho ditolak dan hiotesis
Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
blended learning terdapat hasil belajar mata pelajaran IPA siswa.

Berdasarkan perolehan nilai N-Gain pada kelas eksperimen terdapat 10 siswa
mendapatkan nilai kategori tinggi, 6 siswa kategori sedang, dan 9 siswa memperoleh nilai
kategori rendah dengan rata-rata nilai gain yaitu 48,06%. Sedangkan pada kelas kontrol tidak
terdapat siswa yang memperoleh nilai kategori tinggi, terdapat 6 siswa memperoleh nilai
kategori sedang, dan 19 siswa berada pada kategori rendah dengan rata-rata nilai gain pada
kelas kontrol yaitu 9,45%. Apabila dibandingkan nilai N-Gain dari kedua kelas maka dapat
disimpulkan bahwa pada kelas dengan blended learning memperoleh nilai lebih unggul dari
kelas tanpa blended learning. Pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran blended
learning merupakan usaha yang dirasa efektif, dikarenakan pembelajaran berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa (Enrizal, 2022). Hasil uji NGain pada hasil
belajar kognitif memperoleh hasil bahwa peningkatan nilai pretets ke nilai posttest kelas
dengan blended learning lebih unggul dibandingkan pada kelas tanpa blended learning.
Peningkatan nilai NGain pada kelas dengan model pembelajaran blended learning termasuk
dalam kategori kurang efektif, sedangkan peningkatan NGain pada kelas tanpa model
pembelajaran blended learning dalam kriteria tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas blended learning lebih tinggi dikarenakan pada
model pembelajaran blended learning yang memadukan pembelajaran online dan
pembelajaran offline. Perpaduan dua model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan
pemahaman peserta didik, dimana pada pembelajaran online dengan menggunakan schoology
peserta didik dapat memahami materi yang telah diberikan, dan ketika pembelajaran offline
guru memberikan pendalaman materi sehingga pemahaman peserta didik meningkat. Selain
itu, dalam pembelajaran blended learning pada pembelajaran hari kedua yang dilakukan secara
offline peserta didik melakukan praktikum secara berkelompok yang dilanjutkan dengan
kegiatan diskusi, dimana hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman peserta didik karena
adanya proses diskusi. Melalui pembelajaran Blended learning ini siswa dapat belajar melalui
pengiriman materi secara online oleh pendidik dengan secara fleksibel (Wijoyo, 2020).

Pencapaian nilai kognitif menggunakan model pembelajaran blended learning lebih
unggul dari pembelajaran online dikarenakan pada pembelajaran ini mengombinasikan dua
pembelajaran yaitu pembelajaran daring dan luring. Menurut Anggraeni dkk (2020) model
pembelajaran blended learning ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa dan guru
dapat berinteraksi secara langsung, serta siswa mampu mendalami materi. Dalam hal
penyampaian materi pembelajaran blended learning ini lebih unggul karena dapat
tersampaikan dengan terorganisir (Aulanda, 2022).
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4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI
4.1. Simpulan

Pada kelas eksperimen dengan model pembelajaran blended learning memperoleh hasil
belajar yang lebih unggul dibandingkan kelas kontrol dengan pembelajaran online pada ranah
kognitif Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA kelas VII pada materi
interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya lebih efektif dilakukan menggunakna model
pembelajaran blended learning dibandingkan tanpa blended learning.

4.2. Saran dan Rekomendasi

Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terkait model pembelajaran blended learning pada
materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya dengan pertemuan lebih lama lagi serta
menerapkannya di sekolah lain dan materi yang lain untuk mengetahui pengaruh blended
learning terhadap hasil belajar IPA.
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